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ABSTRAK

Air merupakan kehidupan pokok bagi manusia. Seiring dengan pesatnya
perkembangan penduduk maka kebutuhan air bersih untuk masyarakat juga
semakin meningkat. Di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai memiliki
sumber mata air yaitu Sungai Ballantieng yang memiliki potensi untuk
dimanfaatkan warga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sumber air
permukaan ini, debit (Q) air yang akan dimanfaatkan sebesar 20 It/dtk. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan air bersih di Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai sampai tahun 2030. Metode yang digunakan dalam
perhitungan proyeksi jumlah penduduk yaitu metode aritmatik dan geometrik.
Berdasarkan hasil proyeksi pertumbuhan penduduk menggunakan metode
aritmatik di dapat jumlah penduduk pada tahun 2030 adalah 16135 jiwa dan untuk
kebutuhan air bersih sebanyak 107,0963 It/hr. Dalam hal kebutuhan akan air
bersih, kualitas air dari Sungai Ballantieng memiliki standar kualitas air bersih
yang dapat dikonsumsi karena memiliki kandungan pH sebanyak 7,5.

Kata kunci : air bersih, kebutuhan air bersih, pertumbuhan penduduk

ABSTRACT

Water is a staple of life for humans. Along with the rapid development of
population then the need for clean water for the community is also increasing. In
Sub Sinjai Borong Sinjai Ditrict has a spring that is the Ballantieng River which
has the potential to be utilized by citizens in meeting their daily needs. This
surface water source, the water (Q) discharge to be utilized is 20 It / sec. The
purpose of this research is to know the need of clean water in Sub Sinjai Borong
Sinjai District until 2030. The method used in the calculation of population
projection is arithmetic and geometric methods. Based on the result of the
projection of population growth using arithmetic method obtained population in
2030 is 16135 people and for the need of clean water as much as 107,0963 It / hr.
In terms of the need for clean water, the water quality of the Ballantieng River has
a clean water quality standard that can be consumed because it has a pH content
of 7.5.

Keywords: clean water, clean water requirement, population growth
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LalaBelakang

Menurtt Wenten (2005)  air besih (fesh se) menpakan suati
kebutuhan gng ima bagi  manusia. Keesedianny haseaperamin dalam
wktu, kuantits, dan kualisng. Kebutuhan air besih menjadi masalah di
bebagai negaam, eama negam dengan jumlah penduduk gng inggi.
Pemasalahan ini muncul kaena pemintaan (demand) idak mampdiimbangi
oleh pesediaan (supply. Pemintaan esbet ambah sedangkan pesediaan air
cendenng bekurang kaena bekuangny debitsumberaitbaku, sept mat air
sungai, danaudan airainah seba gai akibatdegadasi lingkungan. Airbaku untuk
penydiaan air besih dipeoleh baik secam langsung (anpa mela lui pses
pengolahan) maupun tak langsung (melalui psespengolahan).

Infasktnair besih menjadi dasar pembangunan dan pningkatn
kesejahtenan magakat Namun, bebeap hasil fdi gng menunjukkan
penydiaan air baku di Indonesia masih endah. Keeediaan air baku di
Indonesia masih sekitir 1.200 meer kubik per kapia per ahun. Salah sat
pvinsi gng mengalami kekemgan belakangan ini adalah Jaw Tengah.
Kekemgan ini bahkan seing ejadi pada kemaawmormal untuk bebeapa daeah
sepet i Nusa Tenggaa. Keika kekeingan ejadi, maka penglesaiannyg hany

dengan digbusi airbesih melalui angki air pngdiaan pomp dan pebaikan



jaimgan irgasi. Pemasalahan Krisisairini mengbabkan egangguny abilias
keesediaan air bagi magakat (sumber: REP -MAT tentang ketersediaan air
baku masih minim ).

Di Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Sinjai Kecamatan Sinjai
Borong Desa Bonto Tangnga, beberapa masalah yang timbul dalampemenuhan
kebutuhan air adalah jumlah atau ketersediaan sumber air, pengolahan sumber air,
posisi atau letak sumber air, sistem pendistribusian dan sistem operasional dan
pemeliharaan yang berkelanjutan.Kebutuhan air baku untuk berbagai keperluan,
terutama air baku untuk rumah tangga, tempat-tempat umum dan industri, akan
terus meningkat berdasarkan jumlah penduduk yang terus bertambah dan semakin
berkembangnya laju pembangunan di berbagai bidang. Meskipun wilayah tersebut
memiliki sumber air (air permukaan, air sungai, air bawah tanah dan mata air)
yang cukup memadai, namun yang menjadi kendala adalah bagaimana cara
menangkap dan menyalurkan air dari sumber air tersebut secara optimal sehingga
dapat dimanfaatkan oleh penduduk.

Sarana dan prasarana dalam sistem penyediaan air baku seperti bak
pelayanan umum yang perlu didesain dan dibangun agar masyarakat dapat
memenuhi kebutuhan air tanpa harus bersusah payah mengambil langsung ke
sumber air yang terkadang sangat sulit dijangkau. Pembangunan sarana air bersih
di wilayah Sinjai Borong Kabupaten Sinjai sering mengalami banyak kendala
pasca kontruksi dan keberlanjutannya, salah satu kendala yang penting adalah
kerusakan jaringan air perpipaan yang tidak sesuai dengan pelaksanaan

perencanaan, tidak sesuai standar perencanaan air bersih dan juga kendala



kemiskinan gn g dialami oleh sebagian besarmagakatpedesaan. L okasi sef
potensi gng ada, maka dihaapkan kebutuhan airbaku di =~ Desa Bonto Tangnga
Kecamatn Sinjai Borong Kabupaen Sinjai dapatepenuhi.

Bedasakan wmey lapangan di Sinjai Borong Kabupaen Sinjai
mempungi potensi mber air besih gng belum dimanfaakan. Smber air
esebut beaal dar Sungai Balantieng.  Adapun supplyairuntuk magakatdi
Sinjai Borong adalah 20 Itdetik. Untuk itu peneliti memilih di Sinjai Borong
Kabupaten Sinjai untuk menganalisis kebutuhan air baku dan mengangkat judul
[l Tinjalan Analisis Keb([Thanr B ersih Di Kecamalan SinjaiBorong

Kab( pal en Sinjii

B. Rimlsan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1) Berapakah besar kebutuhan air bersih di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten
Sinjai ?
2) Bagaimana mengetahui tingkat kualitas air bersih di Kecamatan Sinjai Borong

Kabupaten Sinjai ?

C. Tljlan Penelil ian

Dengan mengacu pada masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan

penelitian adalah :



1)

2)

1))

2)

3)

Untuk mengethui kebtthan air besih di Kecamatn Sinjai Borong
Kabupaen Sinjai.
Untuk mengethui ingkat kualiaisairbesih di Kecamatn Sinjai Borong

Kabupaen Sinjai.

Manfaal |Penelilian

Manfaatgng dipeoleh dar peneliian ini adalah sebagai beikut :
Dapat mengetahui jumlah air yang tersedia agar dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan masyarakat secara luas.
Memberikan gambaran kondisi kebutuhan air bersih bagi penduduk di
Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai.
Dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa/i yang akan mengangkat judul

yang berhubungan dengan analisis kebutuhan air bersih.

. Balasan Masalah

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan efektif dan mencapai sasaran

yang ingin dicapai, maka penelitian ini diberikan batasan masalah sebagai berikut:

)]

Pada penelitian ini air permukaan diambil dari Sungai Balantieng di

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

2) Lokasi penelitian dibatasi hanya pada Kecamatan Sinjai Borong

3) Standar kualitas air sudah memenuhi standar kualitas air bersih



F. Sislemalika Pen(lis an

Untuk memudahkan penysunan pposal sen untuk memudahkan
pembaca memahami aian dan makna secan siemats, maka pposal disusun

bepedoman pda pola sbagai berkut :

BAB I PENDAHULUAN : Dalam bab ini diuraikan mengenai hal-hal
yang melatarbelakangi penelitian ini (pendahuluan), dilanjutkan dengan uraian
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan

sistemtika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Dalam bab ini dijelaskan mengenai
kerangka acuan yang berisi tentang teori singkat yang digunakan dalam

menyelesaikan dan membahas permasalahan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN : Dalam bab ini dijelaskan langkah-
langkah sistematis penelitian dan menguraikan tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, dan sumber data, alat dan bahan, alat perencanaan

jaringan air baku, variabel yang diteliti, serta prosedur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Dalam bab ini berisi anilisis
perhitungan proyeksi penduduk, analisis kebutuhan air, analisis ketersediaan air,
dan perhitungan jaringan pipa menggunakan metode Hardy Cross di Sinjai

Borong Kabupaten Sinjai.

BAB V PENUTUP : Dalam bab ini berisi kesimpulan serta saran dari

hasil penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sislem Penl ediaakir Bersih

Airadalah sumberday alam gng mtak dip egunakan bagi hidup dan
kehidupan manusia dan dalam siem #t lingkungan, air adalah unsur
lingkungan. Kebutuhan manusia akan kebutuhan air selaluneningkatdar sktu
ke mktu, bukan saja kaena meningkahy jumlah manusia gng memetaan air
esebut, melainkan jgpa kaena meningkahy intensias dan agam dar
kebutuhan akan air (M. Daud Sialahi, 2002).

MenurtAmdi (2008), airbaku untuk airbesih adalah airgng has
dapat digunakan secaa ensmenesdengan flktuasi debitgng elaif eap
baik pada musim kemaaumaupun musim hujan. Pegaankontinuiasuntuk
pengdiaan airbesih sangan eathubunganny dengan kuantitisairgng esedia

gitaitbakugng ada di alam.

B. Keb[ 11 hAir Bersih

Airbesih dalam kehidupan manusia mepkan salah satikebutuhan
paling esensial, sehingga ki petunemenuhiny dalam jumlah dan kualiasgng
memadai. Selain untuk dikomsumsi airbesih jga dapatdijadikan sebagai salah
satsaana dalam meningkakan kesejahteaan hidup melalui upag peningkatn

deajatkeshatn.  (Sutrisno, 1991).



Kebutuhan air adalah bangknyg jumlah air gng dibutuhkan untuk
kepetuan nmah #ngga, industydan lain -lain. Proriaskebutuhan airmelip
kebutuhan airdometk, industydan pelagnan umum. (Moegijantaro, 1996).

Kebhan air mepkan jmlah air gng diptkan scaa sjar
nk keptan pkok mans (dometk) dan kegiaan -kegiasin lainnyg gng
memetkan air. Kebhan airmenenkan beaan #m dan dietkan
bedaarkan pmakaian air (PERPAMSI, 1994).
1) Macam Keb![ [ hAir Bersih

MentBSN Rajy(1995) akor -fakbrgng mempngahi kebhan
airbeth melipiklm, kaakeitk daeah, kan ko, ##m anifis gng
dignakan, ssm opras dan pmelihanan, ekanan airdalam pp, kalit as
air pnggnaan maeri air ingkatekonomi magakat dan harga air Selain
itjga erdaptbebeap fakorlain gng mempngahi kebhan airbesh
ept jmlah pnddk, fagliasairbesh, dan akissehar -har. Dalam
analis kebhan air besh, kebhan air gng diprhihgkan melip
kebhan airdometk dan kebhan aimon domegk.

MentiT  eence (1991) kebhan air besgh dalam ati kot
diklasfikaskan anta lain :
a) Kebutuhan domestik

Kebutuhan domestik adalah kebutuhan air bersih untuk pemenuhan
kegiatan seharihari atau rumah tangga seperti untuk minum, memasak, kesehatan
individu (mandi, cuci dan sebagainya), menyiram tanaman, halaman,

pengangkutan air buangan (buangan dapur dan toilet).



b) Kebhannon  domeik
Keblan non domekk adalah keblian airbakung dignakan ok
bebeap kegian sgt :
(a) Kebutuhan institusional,
(b) Kebutuhan komersial dan industri,
(c) Kebutuhan fasilitas umum, adalah kebutuhan air bersih untuk kegiatan
tempat-tempat ibadah, rekreasi, terminal.
(d) Kebocoran dan kehilangan air
2) Slandar Keb![ [ AimmBersih
Standar kebutuhan air bersih ada 2 macam yaitu :
a) Kebutuhan domestik
Standar kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan air yang digunakan pada
tempat-tempat hunian pribadi untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Besarnya
kebutuhan air untuk keperluan domestik yang disesuaikan dengan standar Dirjen
Cipta Karyadapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Kategori Kebutuhan Air Domestik

KATEGORI KOTA BERDASARKAN

500.000
>1.000. | s/d 100.000 | 20.000 | <
No | URAIAN/ KRITERIA 000 (1).000.00 s/d 500 | s/d 100 | 20.000

Metro | Besar Sedang | Kecil Desa

Konsumsi Unit Sambungan

Rumah (SR) (Itr/org/hari) 190 170 150 130 30

Konsumsi  Unit Hidran
2 Umum 30 30 30 30 30
(HU) (Itr/org/hari)




Tabel 1 (lanjan)

Konsums Unit  Non
3 Dometk (%) *) 20-30 | 20-30 20-30 20-30 | 20-30
4 Kehilangan Air (%) 20-30 | 20-30 20-30 20-30 | 20-30
5 Faktor Maksimum Day 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1
6 Faktor Peak-Hour 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
7 Jumlah jiwa per SR (Jiwa) | 5 5 6 6 10
8 | Jumlah jiwa per HU (Jiwa) | 100 100 100 igg 200
Sisa tekan di penyediaan
? distribusi (meter) 10 10 10 10 10
10 | Jam operasi (jam) 24 24 24 24 24
Volume Reservoir (%)
11 (Max Demand) 20 20 20 20 20
50 : 50|50 : 50
12 | SR:HU s/d s/d 80:20 |70:30 | 70:30
80:20 | 80:20
13 | Cakupan Pelayanan 90 90 90 90 70

Sumber : Dirjen Cipta Karya, 2013
b) Kebutuhan non domestik

Kebutuhan air non domestik adalah kebutuhan air bersih di luar
keperluan rumah tangga. Kategori standar kebutuhan air non domestik yang
dikeluarkan oleh Direjen Cipta Karya terdapat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Kategori Kebutuhan Air Non Domestik

KATEGORI KOTA BERDASARKAN

500.000
>1.000. | s/d 100.000 | 20.000 | <
No | URAIAN/ KRITERIA 000 1.000.00 | s/d 500 | s/d 100 | 20.000
0

Metro | Besar Sedang | Kecil Desa

Konsumsi Unit Sambungan

Rumah (SR) (Itr/org/hari) 190 170 130 100 80




10

Tabel 2 (lanjan)

Konsums Unit Hidan

2 Umm 30 30 30 30 30
(HU) (Itorg/hari)
Konsumsi Unit Non

3 Domestik (%) *) 20-30 | 20-30 20-30 20-30 | 20-30

4 Kehilangan Air (%) 20-30 | 20-30 20-30 20-30 | 20-30

5 Faktor Maksimum Day 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1

6 Faktor Peak-Hour 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5

7 Jumlah jiwa per SR (Jiwa) | 5 5 5 5 5

8 | Jumlah jiwa per HU (Jiwa) | 100 | 100 100 ;gg' 200
Sisa tekan di penyediaan

9 distribusi (meter) 10 10 10 10 10

10 | Jam operasi (jam) 24 24 24 24 24
Volume Reservoir (%)

11 (Max Demand) 20 20 20 20 20

50 : 50 | 50 : 50
12 | SR:HU s/d s/d 80:20 |70:30 | 70:30
80:20 | 80:20
13 | Cakupan Pelayanan (%) *)90 90 90 90 70

*) 60% perpipaan, 30% non perpipaan Sumber : Dirjen Cipta Karya, 2000

Tabel 3. Kebutuhan Air Non Domestik Kota Kategori I, I, III dan IV

No. SEKTOR BESARAN SATUAN

1 Sekolah 10 Liter/murid/hari

2 Rumah Sakit 200 Liter/bed/hari

3 Puskesmas 2000 Liter/hari

4 Masjid 3000 Liter/hari

5 Kantor 10 Liter/pegawai/hari

6 Pasar 12000 Liter/hektar/hari

7 Hotel 150 Liter/bed/hari

8 Rumah Makan 100 Liter/tempat duduk/hari

9 Kompleks Militer 60 Liter/orang/hari

10 Kawasan Industri 0,2-0,8 Liter/detik/hari

11 Kawasan Pariwisata 0,1 -0,3 Liter/detik/hari
Sumber : Dirjen Cipta Karya, 2000
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Tabel 4. Kebban AiBeth Kaegor V

No. SEKTOR BESARAN SATUAN
1 Sekolah 5 Liefmurid/hari

2 Rumah Sakit 200 Liter/bed/hari

3 Puskesmas 1200 Liter/hari

4 Hotel/losmen 90 Liter/hari

5 Komersial/industry 10 Liter//hari

Sumber : Dirjen Cipta Karya, 2000

Tabel 5. Kebutuhan Air Bersih Domestik Kategori Lain

No. SEKTOR BESARAN SATUAN
1 Lapangan terbang 10 Liter/det

2 Pelabuhan 50 Liter/det

3 Stasiun KA-Terminal Bus 1200 Liter/det

4 Kawasan industry 0,75 Liter/det/ha

Sumber : Dirjen Cipta Karya,2000
3) Perhillngan Kebl [Ahan

Menurut Fair et al. (1966) dan Al-Layla et al. (1977) konsumsi air akan
berubah sesuai dengan perubahan musim dan aktivitas masyarakat. Pada hari
tertentu di setiap minggu, bulan atau tahun akan terdapat pemakai air yang lebih
besar daripada kebutuhan rata-rata perhari. Pemakaian air tersebut disebut
pemakaian hari maksimum. Demikian pula pada jam-jam tertentu di dalam satu
hari, pemakaian air akan meningkat lebih besar daripada kebutuhan air rata-rata
perhari (pemakaian jam puncak).

Dalam perhitungan, kebutuhan air didasarkan pada kebutuhan air rata-rata.
Kebutuhan air rata-rata dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu kebutuhan air rata-
rata harian dan kebutuhan harian maksimum.Kebutuhan air total dihitung
berdasarkan jumlah pemakai air yang telah diproyeksikan 5 — 10 tahun mendatang

dan kebutuhan rata — rata setiap pemakai setelah ditambah 30 % sebagai faktor
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kehilangan air(kebocoan). Kebhan o4l ini dipkai nk mengecek apkah

mbenaign g dipih daptmemenhi kebhan aitbak@ng diencanakan.

Kebhan AirRaa -at Haran (Qrh) adalah banyaknya air yang dibutuhkan
selama satu hari

Qrh =Pxq (D
dimana: P = Jumlah penduduk (jiwa)

q = Kebutuhan air penduduk (Itr/detik)

Kebutuhan Air Harian Maksimum (Qhm) adalah banyaknya air yang dibutuhkan
terbesar pada satu hari
Qhm =Fhm x Qrh 2)
dimana : Fhm = Faktor kebutuhan harian maksimum (1,05 -1,15)

Qrh  =Kebutuhan air rata — rata

Qhm = Kebutuhan air harian maksimum

Untuk mengetahui kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan jam puncak
adalah dengan mengalikan nilai faktor hari maksimum dan nilai faktor jam
puncak dengan kebutuhan air rata-rata perhari. Nilai faktor hari maksimum
umumnya adalah 1,05 sampai 1,15, sedangkan faktor jam puncak umumnya adalah

1,0 sampai 3,0 (Fair et al., 1966; AlLayla et al., 1977).

C. Pers aral dir Bersih
1) Kl an[iAds Bersih
Tiap orang perhari membutuhkan air dengan jumlah yang ditentukan oleh

beberapa faktor, yaitu faktor kebudayaan, status sosial, ekonomi dan standar hidup,



keadaan ¢hadapkebethan, pngnaan ok hal -hal pdkif, biay sng
dikelakan nk airbeth d an kaliasair Pada kondis nomal bh mans
memeltkan anta 3 -10 lierairprhat, éganig caca dan akifiasgng
dilakkanng.

Pegnén kanths dalam engdiaan air beth adalah ditnjaudar
bangkny airbakwgng esdia,ainy airbakwsbtdaptdignakan nk
memenhi kebban eai dengan kebban daeah dan jmlah pnddk gng
akan dilagni. Pegaén kaniagga daptdiinjaular sandardebitaitbesh
gng dialikan ke konmen eai dengan jmlah kebti han air b
Kebhan air bethmagakat bemas, eganng pda letk geogafis
kebdagan, ingkatekonomi, kala gkotan emptinggalng.

2) Kl alil #sir Bersih

Sifatfik airdaptdianalissscaa ml dengan pnca inda, mialny
keh atbeamna daptlangmg dilihatbaudaptdicim aomany dan aa
daptdiaskan lidah. Penilaian egbténtbesfatkanliatf.

Analiss kaliss air dapt dilakkan ji laboabim map scaa
sdehana, pmeikaan scaa sdeha na mempyi kemhgan kaena mah
dan mdah shingga stapoang daptmelakkany anp memetkan bahan
bahan gng mahal.

Dilaboabmn kalissairdipika sfag fik, dan kimia. Secaa fisk
dipika deajatkekehan, day hansrlitk, deajatsna dan deajat bau
Indikabrkimia melippl dan kandngan bahan -bahan gng etapPenilaian

kaliasaithasmemehatkan mbemnirdan lingkngan daeah gng dilaliy

13

efh.
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st asanias lingkngan daeah alian sgai (DAS).

(sumber :BPP kompraswil, 2002)

D. MelodeAnalisis Prediksi Pend d[k

MenurttMangkudihajo (1985) p etimbuhan adalah penbahan jumlah
(baik peambahan map pengangan). Petimbuhan penduduk dan
pekembangan suati daeah eat hubungany dengan peencanaan siem
pengdiaan airbesih, pehtmbuhan penduduk dan pekembangan suatidaeah
akan menentukan besang keburuhan air

Adapun jumlah pnduduk di Kecamaan Sinjai Borong Kabupaéen Sinjai
ahun 2009 -2018 dapatdilihatpada able betkut.

Tabel 6. Dat Penduduk Dar Tahun 2009 — 2018 Kecamaan Sinjai Borong

Tahun Jumlah Penduduk (jim)
2009 16095
2010 16503
2011 16934
2012 15935
2013 15951
2014 15985
2015 16017
2016 16047
2017 16077
2018 16106

Sumber : BPS Kabupaten Sinjai
1) MelodeAnalisis Geome! ri

Mebvde Analisi Geomef dengan asumsi penduduk akan beamba h aau
bekurangpda suati ingkat ppmbuhan (psentase) gng eap. Jumlah

penduduk pada atilagh atunegaa pat bembah seimg bejalanny
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gktu. Mebde geomeik dalam pyksi pehmbuhan penduduk dapatdihiting

dengan menggunakan rmgMangkudih  ajo, 1985):

Pn =Po (1 +r)" 3)
Dimana: Pn = Jumlah Pertumbuhan Penduduk
Po = Jumlah Penduduk pada tahun dasar
r = Laju Pertumbuhan Penduduk
n = jangka waktu dalam tahun

2) Mel odenalisis Aril malika

Pertumbuhan  penduduk secara aritmatik adalah  pertumbuhan
yangdidasarkan pada laju perubahan penduduk yang konstan. Metode aritmatika
dalam proyeksi pertumbuhan penduduk dapat dihitung dengan menggunakan

rumus (Mangkudiharjo, 1985) :

Pn =Po + ka (Tn-To) (4)
la=Pa P, )
T,-T,

Dimana: Pn = Jumlah penduduk pada tahun n
Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar
Tn =tahunken
To =tahun dasar
Ka = konstanta aritmatik

P, =jumlah penduduk yg diketahui pada tahun dasar



16

E. SCmberAir Bak(]

Sumberairadalah adah airgng edapatdiatsdan dibash pemukaan
tinah, emasuk dalam pengetan ini adalah mat air sungai, aw danau, aduk,
dan muaa. Beikut ini adalah sumber -sumberair:

1) Air Laut

Air laut adalah air dari laut atau samudera. Air laut mempunyai sifat
asin,karena mengandung garam NaCl. Kadar garam NaCl dalam air laut 3%, gas-
gasterlarut, bahan-bahan organik dan partikel-partikel tak terlarut. Dengan
keadaanini, maka air laut tidak memenuhi sarat untuk air minum.

2) Air Permukaan

Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi.
Padaumumnya  air  permukaan ini  akan  mendapat  pengotoran
selamapengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-daun,
kotoranindustri kota dan sebagainya. Beberapa pengotoran untuk masing-masing
airpermukaan akan berbeda-beda, tergantung pada daerah pengaliran
airpermukaan ini. Jenis pengotorannya adalah merupakan kotoran fisik, kimia
danbakteri.

Setelah mengalami suatu pengotoran, pada suatu saat air permukaan itu
akanmengalami  suatu  proses  pembersihan  sendiri. Udara  yang
mengandungoksigen atau gas Oakan membantu mengalami proses pembusukan
yangterjadi pada air permukaan yang telah mengalami pengotoran, karena
selamadalam perjalanan O2akan meresap ke dalam air permukaan.

(Sumber:Tri Joko, Unit Air Baku dalam Sistem Penyediaan Air Minum)
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Bang/ han S mbeXir Bersih

Secan umum bangunan pengambilan mat air dibedakan menjadi

bangunan pnangkapdan bangunan pengumpul (suman atubentuk bangunan

lainng).

D
a)

b)

2)

b)

Bang[ nan Penangkap (Broncaptering)

Pefmbangan pmilihan bangunan penangkap adalah pemunculan mat
aicendenng aah horsonta | dimana muka airsmula tdak benbah, mat air
gngmuncul dar kaki pbukifn; apbila kelaan mat airmelebarmaka
bangunanpengambilan petu dilengkapi dengan konstoksi sagp sng
membentang di outlet maa air

Petengkapan bangunan penangkapadalah outletuntuk konsumen airminum,
outletintuk konsumen lain (peikanan atupfinian, dan lain -lain), peluap
(overflow),pengas (drain), bangunan pengukur debit konstnksi penahan
eosi, lubang peiksa (manhole), salan dainase keliling, pipa ventila si.
Bang[nan Peng/ mpBhk Pela' anan Umm

Peimbangan pmilihan bangunan pengump adalah pemunculan mat
aicendenng amh vetkal, mat air gng mncul pada daeah datr dan
membentuktampungan, apabila outlet mat airada pada atiempat maka
digunakan fpe suman, apabila outlet mat airdar bebeapa empatdan idak
bejauhan(bedekatn) maka digunakan bangnan pengumpul atudinding
keliling.

Petengkapan bangunan penangkamdalah outlet untuk konsumen airminum,

outletuntuk konsumen lain (peikanan afu petnian, dan lain  -lain),
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peluap overflow),pengas (drain), bangunan pengukur debit konstuksi
penahan eosi, lubangpiksaan ( manhole), salan drainase keliling, pipa
ventilasi.

(sumber : Badan SNI-7829:2012.Bangunan Pengambilan Air Baku Untuk
Instalasi Pengolahan Air Minum)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Wak[ TP enelilian

Penelitan dilaksankan di Kecama#n Sinjai Borong desa Bontotanga
Kabupaen Sinjai gng secan abnomisetetk antan ttetk 5°2° 567 - 5°201°
16 LS Lintang Selaan (LS) dan antaa 119° 56 30” - 120° 25’ 33” Bujur Timur
(BT). Kabupaten Sinjai memiliki luas wilayah819,96 Km2 dan berada di Provinsi
Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Sinjai sebagian dibatasi oleh pantai bagian
timur, Kabupaten Bulukumba disebelah selatan, Kabupaten Gowa disebelah barat
dan Kabupaten Bone disebelah utara. Kota Sinjai terletak pada jarak 223 km dari

kota Makassar, dengan waktu penelitian direncanakan selama Sbulan.

T

Lokasi penelitian

Gambar 1. Peta Lokasi Kabupaten Sinjai terhadap Peta Provinsi Sulsel

19
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B. Jenis Penelilian dan SCimber Dala

Jenis penelifan gng digunakan adalah ekspermental, = dimana kondis
esebut dibuatdan diatioleh penelit dengan mengacupada lieat -lieatr
gng bekaitin dengan peneliian esebut, sen adany kontol, dengan tijuan
untuk menglidiki ada fdakng hubungan sebab akibat esebut dengan caa
member kan petakuan -ptakuan eentupada bebeap kelompok eksprimental
dan mengdiakan kontol untuk pebandingan.

Mebde gng digunakan dalam pnelitan adalah meyatuobsers
lapangan. Dan penelifan dibagi menjadi empatéhapan. Dengan mian sebag  ai
beikut :

1) Sumber Data
a) Kantor Kecamatan Sinjai
Peta wilayah kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai
b) Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sinjai
2) Peralatan dan persiapan penelitian
a) Kamera digital
b) Alat tulis
3) Pengamatan Lokasi
4) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dibagi menjadi 2 (dua) tahapan yaitu,

pengumpulan data primer dan data sekunder.
a) Data primer

Data primer yang kami dapatkan yaitu data kualitas air
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b) Dat sekunder
(a) Jumlah penduduk

(b) Dat pelanggan

Teknik Analisis

Dalam pelaksanaan pnelitan, analisisdaa dilakukan besamaan dengan

pses pengamatn. Jadi selama pses penelifan betangsung, datd gng

dipeoleh langsung dianalisisdan sebagian melalui psesdengan menggunakan

peangkatlunak MS -Excell.

Pengelolaan dat dilaksana kan bedasakan dat gng dipeoleh. Melalui

thapan ini dihaapkan akan dipeoleh daa gng akuratsebagai pemecah masalah

gng epatuntuk  injauankebutuhan airbaku.

Teknik analisigng kami gunakan adalah sebagai berkut :

1))

2)

Perhitungan analisis prediksi penduduk dengan metode geometrik
menggunakan persamaan 3
Perhitungan analisis prediksi penduduk dengan metode aritmatik

menggunakan persamaan 4

Prosed[ 1 Penelilian

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan, dimulai dengan mengetahui

jumlah masyarakat pada Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai dan

kapasitas reservoir yang ada untuk mengetahui standarisasi kebutuhan air pada

setiap individu. Agar ketersediaan air dapat dimanfaatkan secara efisien oleh
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semua magakat Seelah dat -dat ekumpul maka selanjhy melakukan
pengolahan dat dengan langkah -langkah sebagai beikut :
1) Survey Lokasi

Survey lokasi dilakukan di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten sinjai,
dengan melakukan kunjungan ditempat lokasi penelitian seperti :
a) Mengamati ketersediaan sumber air (kapasitas reservoir)
b) Mengamati pemakaian air setiap rumah
2) Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan agar dapat mengetahui jumlah penduduk,
serta data yang diperlukan untuk menghitung kebutuhan air di Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai.
3) Menghitung jumlah pertumbuhan penduduk

Untuk menghitung jumlah pertumbuhan penduduk, dan proyeksi
penduduk dengan data penduduk yang telah terkumpul mengunakan rumus dalam
perhitungan jumlah penduduk dengan metode perhitungan aritmatik dan metode
geomerik.
4) Menghitung kebutuhan air

Untuk menghitung kebutuhan air dari data yang telah terkumpul, dengan

mengunakan rumus perhitungan kebutuhan air.
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E. Diagram Allr Penelilian Lapangan

/ Studi Literatur /

%

‘ Survey Lapangan I

v

‘ Pengambilan data |<

A
v v

Data Primer : Dah Sekunder:

a) Observasi lapangan a) Peta Topografi
b) Tekanan air dalam pipa b) Data Penduduk
¢) Kebutuhan air ¢) Debit

v

Validasi Data

\l' Ya

Analisis Kebutuha Air Bersih di Kecamatan
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai

|

‘ Kesimpulan ‘

¢

Gambar 2.Flow chatpenelitan

Tidak




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Per[ I imb[han Pend[d k

Dat -dat gng dipeoleh dar hasil pnelifan gittuntuk menghiting
pyksi pembuhan penduduk, kebutuhan air
1) Perhil[ngan Per[Imblhan Pend d k

Pehitingan  ptimbuhan jumlah penduduk dar ahun 200  9-2018 di
Kecamatn Sinjai Borong sebagai beikut :

Tabel 7. Tabel Perhitungan Pertumbuhan Penduduk Sinjai Borong

Pertumbuhan Penduduk
No Tahun Jumlah Penduduk
Jiwa Persen (%)
1 2009 16095 - -
2 2010 16503 408 2,47
3 2011 16934 431 2,55
4 2012 15935 -999 -6,27
5 2013 15951 16 0,10
6 2014 15985 34 0,21
7 2015 16017 32 0,20
8 2016 16047 30 0,19
9 2017 16077 30 0,19
10 2018 16106 29 0,18
Jumlah 11 -0,18
Rata-rata 2,11 -1,62

24
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2020

2018 —

2016

2014

2012

Tahun

2010

2008

2006

2004
16095 16503 16934 15935 15951 15985 16017 16047 16077 16106

penduduk

Gambar 3. Gafik Pembuhan Penduduk  Sinjai Borong

Pada abel 7 dan gambar 3 entang pehitingan  dan gafik pehmbuhan
penduduk di Kecamaan Sinjai Borong menunjukkan bahwa tapéhun di
Kecamaan Sinjai Borong Kabupaen Sinjai mengalami peningkaén jumlah
penduduk sebesar -0,18 %.

Tabel 8. Perhitungan Statistik Jumlah Penduduk Sinjai Borong

Tahun Tahun ke (X) Jumlah 'Penduduk XY X?
(jiwa)

2009 1 16095 16095 1
2010 2 16503 33006 4
2011 3 16934 50802 9
2012 4 15935 63740 16
2013 5 15951 79755 25
2014 6 15985 95910 36
2015 7 16017 112119 49
2016 8 16047 128376 64
2017 9 16077 144693 81
2018 10 16106 161060 100
Jumlah 55 161650 885556 385
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2) PerhilIngan Proleksi J/ imlah Pend/ d/k Unl [k MaSkaabg ang
Untuk menghiting pyksi  jumlah penduduk dimasa gng akan dat ang
digunakan 2 (dua) mebde giti
a) Meloderil melik
Dengan menggunakan persamaan (4) hal.15, maka perkiraan atau proyeksi

jumlah penduduk sampai dengan tahun 2030 menggunakan metode aritmetik

adalah :

Pn = Po+ Ka (Tn—To)
Pa'Pl

Ka

(©2-t)

Dari data di atas di dapat persamaan aritmatik :

Ka =(PO—Pt)/(t2—t1)

(16106 —16095) / (2018 —2009)

11/9

1,22 jiwa/tahun

Maka didapat persamaan aritmatik :

Pn = Po + Ka (Tn—To)
Pn =16106 + 1,22 (2030-2018)
Pn =16135

b) Melode Geomel rik
Rumusan dasar yang digunakan dalam menghitung/memproyeksikan jumlah
penduduk dengan metode geometrik yang rumusnya dapat kita lihat pada

persamaan (3) hal.15.



27

Dengan menggunakan nmsdi atsmaka dipkiakan jumlah pnduduk

sampai ahun dengan menggunakan mebde geomeik adalah :

Pn =Po(l +1n"
Dar dat diatsdidapat:

Po =16106

r =-1,62 = -0,0162

Maka didapat persamaan :

Pn  =Po(l + 1)
Pn  =16106 (1 +-0,0162)"
Pn  =19593

Untuk menentukan metode proyeksi jumlah penduduk yang paling

mendekati kebenaran, terlebih dahulu perlu dihitung standar deviasi dari hasil

perhitungan kedua metode di atas.

Tabel 9. Tabel Deviasi Standar dari Hasil Perhitungan Aritmatik

Tahun Jumlah Hasil v, - (Y, -
Tahun ke Penduduk Perhitungan v ! v ! )
(x) (jiwa) Aritmatik (Y;) fean fean
2009 1 16095 16095 -70,00 4900,00
2010 2 16503 16526 361,44 | 130642,09
2011 3 16934 16981 815,89 | 665674,68
2012 4 15935 16005 -159,67 | 25493,44
2013 5 15951 16045 -120,22 | 14453,38
2014 6 15985 16102 -62,78 3941,05
2015 7 16017 16158 -7,33 53,78
2016 8 16047 16211 46,11 2126,23
2017 9 16077 16265 99,56 9911,31
2018 10 16106 16106 152,00 | 23104,00
Jumlah 161650 - - 880299,96
Ymean 16165 - - -
Standar Deviasi - - - 312,75




Tabel 10. Tabel Deviasi SandarHasil Pehitingan Geometk
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Tahun Jumlah Hasil v
Tahun ke Penduduk | Perhitungan v " (Y - Yinean)
(x) (jiwa) Geometrik (Y/) fean

2009 1 16095 13928 -2237,34 | 5005674,56
2010 2 16503 14153 -2011,71 | 4046970,44
2011 3 16934 14383 -1782,43 | 3177038,93
2012 4 15935 14616 -1549.43 | 2400724,95
2013 5 15951 14852 -1312,66 | 1723063,20
2014 6 15985 15093 -1072,05 | 1149284,84
2015 7 16017 15337 -827,54 684824,43
2016 8 16047 15586 -579,07 335327,12
2017 9 16077 15838 -326,58 106656,04
2018 10 16106 16106 -70,00 4900,00

Jumlah 161650 - - 18634464,50

Ymean 16165 - - -
Standar Deviasi - - - 1438,92

Dari hasil perhitungan diatas untuk menentukan proyeksi jumlah

pertumbuhan penduduk dimasa yang akan datang dari tahun 2018 sampai tahun

2030 dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 11. Tabel Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk Sinjai Borong

No Tahun Metode Aritmatik | Metode Geometrik Rata-Rata
1 2018 16106 16106 16106
2 2019 16108 16371 16239.5
3 2020 16111 16641 16376
4 2021 16113 16915 16514
5 2022 16116 17193 16654,5
6 2023 16118 17476 16797
7 2024 16121 17764 16942,5
8 2025 16123 18057 17090
9 2026 16126 18354 17240
10 2027 16128 18656 17392
11 2028 16130 18964 17547
12 2029 16133 19276 17704,5
13 2030 16135 19539 17837
Jumlah 209568 231312 220440
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Gambar 4. Gafik Pebandingan Pehitingan Mebde

Mebde Armnaik dan Meo

Pada abel 11 dan gambargafik 4 diahsmenunjukkan hasil pehitingan

de Geomeik dar ahun 20 18 sampai dengan ahun

2030 dengan otal rat -aa 220440. Jadi untuk mempekiakan jumlah penduduk

12 tahun mendatang dipilih mebde armaik.

B. Proleksi Keb[ [ [A#n

Tabel 12. Pogksi jumlah penduduk dar ahun 2018 sampai ahun 2030

Tahun Jumlah Penduduk (jim)
2018 16106
2019 16108
2020 16111
2021 16113
2022 16116
2023 16118
2024 16121
2025 16123
2026 16126
2027 16128
2028 16130
2029 16133
2030 16135
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Dimana kit kethui pada abel bahwa jumlah penduduk pada dat eakhir
ghun 2018 sebangk 16106 jiw dipgksikan sampai thun 2030
Pn = Po+ Ka (Tn—To)
Pois = 16106 + 1,22 (2018-2018)
Pois  =16106 jiwa

Sementara jumlah debit air yang tersedia pada Kecamatan Sinjai Borong
Kab.Sinjai sebanyak 20 It/dtk atau 1.728.000 Itr/hr yang bersumber disungai
Balantieng. Dimana 20 It/dtk x 360 hari x 240 detik = 1.728.000 1t/hr.
1) Proleksi keb( I han air berdasarkan jl im lah pend’dlk
Untuk menghitung, memperkirakan jumlai kebutuhan air bersih vunyg twisedia

untuk penduduk sampai tahun 2030 sehanyak:

. ‘ jurmnlan debit air yang tersedia
a) Kebutuhan air bersih =

jumlah sendudugc

[ I 728000 ltI'/hI]
16135

107,0963 ltr/hr

b) Kebutuhan hari maksimum = Kebutuhan air bersih x Faktor hari Max
=107,0963 x 1,15
=123,16074 ltr/hr : (360 hri x 240 dtk)
=123,16074 ltr/hr : 86400

= 0,00425 Itr/dtk

¢) Kebutuhan jam Puncak = kebutuhan air max x faktor jam puncak

=0,00425 x 1,56



=0,00663 Itdtk : 1000 m?

=0,00006 m*/dtk
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Dimana telah kita proyeksikan sebelum bahwa jumlah penduduk pada

tahun 2018 sebanyak 16135 jiwa, sementara debit yang tersedia sebanyak

1.728.000 ltr/hari atau 20 It/dtk. Maka jumlah kebutuhan air sampai tahun 2030

nanti sebanyak 107,0963 Itr/hr.

Tabel 13. Perhitungan Hasil Proyeksi Jumlah Kebutuhan Air

Tahun Proyeksi Jumlah Penduduk Kebutuhan Air Ltr/hr
2018 16106 107,2893
2019 16108 107,2759
2020 16111 107,2559
2021 16113 107,2425
2022 16116 107,2227
2023 16118 107,2093
2024 16121 107,1893
2025 16123 107,1761
2026 16126 107,1561
2027 16128 107,1428
2028 16130 107,1295
2029 16133 107,1096
2030 16135 107,0963

Pada tabel dari hasil perhitungan proyeksi jumlah penduduk dari tahun

2018 sampai tahun 2030 didapat kebutuhan air untuk tiap penduduk tahun 2030

sebesar 107,0963 Itr/hr.

2). Sis[ em pelal anan pend[d[k

Tingginya kebutuhan air bersih dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu

iklim, tingkat kemakmuran, besarnya kota, harga air, macam sambungan dengan
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atuainpa meer tkanan dan kualiasair Mengingatidak sema penduduk gng
dilagni ahunampbetanganan airsecaa langsng.
a) Keb[ I hair Domes!ik

Dalam pengembangan siem pengdiaan sém air besih untk
Kecamatn Sinjai Borong ¢lah dipehitingkan dapatdilagni sebangk 20% dar
jumlah penduduk, pada ahapakhirpeencanaan pelagnan ini dihaapakan akan
meningkatmenjadi 70% dar jumlah penduduk dae ah ini, adapun jumlah jis/
rumah sebanyak 5.

Menurut standar perencanaan air bersih, kebutuhan air untuk rumah tangga
adalah 135 Itr/orang/hari.

Proyeksi jumlah penduduk yang dapat dilayani air bersih untuk rumah
tangga dapat dilihat pada tabel.

Tabel 14. Perkiraan jumlah penduduk yang mendapat pelayanan air

penduduk yang dilayani/kebutuhan air

Tahun Jumlah o ) . sambungan langsung

penduduk % | jumlah jiwa Ttr/org/hr -
2018 16106 20 3221 135 434862
2019 16108 20 3221,6 135 434916
2020 16111 20 32222 135 434997
2021 16113 20 3222,6 135 435051
2022 16116 20 32232 135 435132
2023 16118 20 3224,6 135 435186
2024 16121 20 32242 135 435267
2025 16123 20 3224,6 135 435321
2026 16126 20 3225,2 135 435402
2027 16128 20 3225,6 135 435456
2028 16130 20 3226 135 435510
2029 16133 20 3226,6 135 435591
2030 16135 20 3227 135 435645
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Pada abel pekinan jmlah penduduk untuk fasiliasnmah tngga gng
mendapat pelagnan air besih pada pgksi ahun 2018 sampai #hun 2030
dimana pada ahun 2030 jumlah kebutuhan airsebangk 435645 lthr.

b) Keb![ 1T han air non domes![ ik
(a) Keb! [ [hAir [n[Tk Fasilil as Pendidikan

Pada saat ini, jumlah fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai mencapai 45 buah sekolah, yang terdiri dari : TK
sebanyak 17 buah, Sekolah Dasar/sederajat sebanyak 21 buah, Sekolah Menengah
Pertama/sederajat sebanyak 4 buah, Sekolah Menengah Atas/sederajat sebanyak 3
buah.

Menurut standar perencanaan kota dan Dirjen Cipta Karya, sebaiknya
murid sebanyak 20% — 30% dari jumlah penduduk. Standar konsumsi air bersih
non domestik untuk kategori IV fasilitas pendidikan diperhitungkan sebesar 10
Itr/org/hr.

Proyeksi perkiraan kebutuhan air bersih untuk fasilitas pendidikan hingga
tahun 2030 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 15. Proyeksi Kebutuhan Air Bersih untuk Fasilitas Pendidikan

Jumlah Jumlah Pemakaian air Kebutuhan
Tahun %
Penduduk jiwa Itr/org/hr air/ltr/hr

2018 16106 20 3221 10 32210
2019 16108 20 3221,6 10 32216
2020 16111 20 32222 10 32222
2021 16113 20 3222.6 10 32226
2022 16116 20 32232 10 32232
2023 16118 20 3223.6 10 32236
2024 16121 20 32242 10 32242
2025 16123 20 3224.6 10 32246
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Tabel 15 (lanjain)

2026 16126 20 3225,2 10 32252
2027 16128 20 3225,6 10 32256
2028 16130 20 3226 10 32260
2029 16133 20 3226,6 10 32262
2030 16135 20 3227 10 32270

Dar tibel pyksi pkiaan jumlah penduduk dar ahun 2018 ampai
ghun 2030 untuk fasiliaspendidikan pada #hun 2030 kebutuhan air  sebesar
32270 lthr.
(b) Keb[I1hAir [n[lk Fasilil as Kesehal an

Poyeksi kebutuhan air bersih untuk fasilitas didasarkan pada jumlah
fasilitas kesehatan yang terdapat di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai.

Pada saat ini, jumlah fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai mencapai 40 buah fasilitas kesehatan, yang terdiri dari:
Puskesmas sebanyak 1,Pustu sebanyak 7, Polindes sebanyak 4, dan Posyandu
sebanyak 28.

Jatah pemakaian air bersih untuk puskesmas pembantu sebesar 1000 ltr/hr,
dan puskesmas sebesar 2000 Itr/hr. Jika jumlah fasilitas kesehatan dianggap tetap
maka proyeksi total kebutuhan air tahun 2018-2030 sebesar 3000 Itr/hr.

(c) Keb[IThAir [n[lk Fasilil as Peribadal an

Fasilitas peribadatan yang ada di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten
Sinjai pada saat ini, jumlah fasilitas peribadatan yang ada mencapai 29 buah
bangunan Mesjid. Kebutuhan untuk rumah ibadah adalah antara 1-3 m@/hr,
penambahan fasilitas disesuaikan dengan kebutuhan air untuk rumah ibadah dapat

dilihat pada tabel berikut.



Tabel 16. Pekinan Kebtthan Airuntuk Fasiliaslbadah
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Tahun Penduduk Fasilitis 1.\4a5j -id/ Mushallah .

jiay ibadah Pemakaian air Kebutuhan air
Ifbuah/hr Itr/hr
2018 16106 29 2000 53000
2019 16108 29 2000 53000
2020 16111 79 2000 58000
2021 16113 29 2000 58000
2022 16116 29 2000 58000
2023 16118 79 2000 58000
2024 16121 29 2000 58000
2025 16123 29 2000 58000
2026 16126 79 2000 58000
2027 16128 29 2000 58000
2028 16130 29 2000 58000
2029 16133 79 2000 58000
2030 16135 29 2000 58000

Dari tabel diatas dapat dilihat dari proyeksi tahun 2018 sampai tahun 2030

untuk pemakaian air sebanyak 2000 ltr/hr, perkiraan kebutuhan air untuk tempat

ibadah sebanyak 58000 Itr/hr.



Table 17
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3) Tingka /K[ ali/Ai Bersih di Kecamal an SinjaBorong
a) KualiasAirBesih di Kecamatn Sinjai Boong

Sifatfisik airdaptdianalisissecaa visual dengan panca indea. Misalng
kenh atibemna daptlangsung dilihat bawdapatdicium apmang. Dan asa
dapatdiasakan dengan lidah. Penilaian esebut entibesifatkualiaif, misalng
bila ecium baugng bebeda maka asa air pun bebeda atubila mna
bemna meah maka bawng dicium sudah dapatdiebak juga. Can ini dapat
digunakan untuk menganilisisairsecaa sedehana kaena sifat  -sifatairsaling
bekaitn.

Analisis kualigs air dapat dilakukan di laborabrium maupun secaa
sedehana. Pemeiksaan sedehana mempungi keuntungan Kaena mah dan
mudah sehingga sfaporang dapat melak  ukanny anpa memetukan bahan -
bahan gng mahal. Dalam hal ini kami menggunakan analisisuji laboratum untuk
mengethui kualifs air di Kecamaén Sinjai Borong bedaakan mbeny
spesifikasi airgng bemberdar Sungai Ballantieng.

b) SandarKualias  AirBesih di Kecamaén Sinjai Borong

Kualisairdar Sungai Ballantieng memiliki andarkualiasairbesih
gng dapatdikonsumsi kaena memiliki kandungan pl sekiar7,5. Kandungan
besi (Fe) sekiar0,318 mg/L dan memiliki kandungan Khlorida (Cl) seb anyak
7,242 mg/L.

Banyak penduduk yang memanfaatkan air bersih di Sinjai Borong. Mereka

memanfaatkan untuk kegiatan sehari-hari atau rumah tangga seperti untuk minum,

memasak, kesehatan individu (mandi, cuci dan sebagainya), menyiram tanaman,

halaman, pengangkutan air buangan (buangan dapur dan toilet).



A.

BABYV

PENUTUP

Kesimp/lan

Adapun hasil penelitan di Kecamatin Sinjai Borong Kabupaen Sinjai maka

dipeoleh kesimpulan sebagai beikut :

1))

2)

1)

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui besarnya kebutuhan air
pada wilayah Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai sampai tahun 2030
nanti sebanyak 107,0963 Itr/hr.

Tingkat kualitas air bersih secara kimia yang diuji laboratorium menghasilkan:
hasil uji kandungan BOD (Biological Oxygen Demand) adalah 0,991 mg/L,
kandungan COD (Chemical Oxygen Demand) yaitu 5,215 mg/L, kandungan
DO ( Dissolved Oxygen) yaitu 7,605 mg/L. Sedangkan pada parameter Arsen
(As), Barium (Ba), Baron (Br), Kadmium (Cd), Besi (Fe), Tembaga (Pb)
masing-masing dibawah batas baku mutu. Adapun pada parameter pH dengan

hasil 7,5.

Saran

Untuk perencanaan jaringan air minum yang sebenarnya sangat perlu
dilakukan pengujian untuk kualitas air yang akan digunakan, agar sesuai

dengan standar kebutuhan air minum.
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2)

3)
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Sumberairpada musim kemaaukurang memadai sehingga dihaapkan agar
magakat menggunakan air besih sehemat mungkin, jadi kebutuhan air
pada gng akan daing eapepenuhi.

Pemanfaatn sumber air baku dar Sungai Ballant ieng untuk menghidar
erading pencemaan pada sumber air maka pihak PDAM sebaiknyg
melakukan pengujian kualiésairsecan bekesinambungan jga mengadakan
ehabilitisi dan pemelihanan thadapsiem pealatn dan pengdiaan air

besih.
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